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Abstract

Arkanza farmers in Rejang Lebong Regency are engaged in layer chicken farming and are currently
developing a salted egg business using layer chicken as the main raw material. However, marketing is still
carried out directly through traditional markets, resulting in limited sales and difficulties in expanding the
marketing area. Therefore, it is necessary to utilize digital marketing platforms to help Arkanza farmers
expand market reach and increase product sales. This community service program aims to empower
Arkanza farmers by increasing their knowledge, interest, and skills in digital marketing of salted egg
products. The methods used include outreach, training, and mentoring, with evaluations conducted before
(pre-test) and after (post-test) the program through participant questionnaires. The results showed an
increase in participant knowledge from 2.67% to 96.00%, interest from 96% to 100%, and skills from
5.33% to 92.00%. The implementation of digital marketing allows Arkanza farmers to reduce reliance on
direct marketing, lower distribution costs, and increase the efficiency of salted egg marketing.
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Abstrak

Arkanza merupakan peternakan yang bergerak di bidang budidaya ayam ras petelur dan saat ini sedang
mengembangkan usaha pembuatan telur asin dengan bahan utama telur ayam ras. Namun, usaha telur asin
masih menerapkan pemasaran secara langsung sehingga menyebabkan tingkat penjualan rendah dan
kesulitan dalam pengembangan wilayah pemasaran untuk telur asin ayam ras. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pemanfaatan platform pemasaran digital untuk membantu peternak Arkanza dalam memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk telur asin ayam ras. Pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk memberdayakan peternak Arkanza melalui peningkatan pengetahuan, minat dan
keterampilan dalam pemasaran digital produk telur asin. Metode yang digunakan yaitu sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan dengan evaluasi yang dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah pelatihan
(post-test) melalui pengisian kuesioner oleh peserta. Setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, terjadi peningkatan pengetahuan peserta dari 2,67% menjadi 96,00%, minat peserta dari 96%
menjadi 100%, dan keterampilan dari 5,33% menjadi 92,00%. Penerapan pemasaran digital pada peternak
Arkanza ini dapat mengurangi ketergantungan pada pemasaran langsung, menekan biaya distribusi, dan
meningkatkan efisiensi pemasaran telur asin ayam ras.

Kata Kunci: pemasaran, digital, telur asin, platform

Pendahuluan hewani mengalami peningkatan seiring
dengan  pertumbuhan  populasi  dan
Konsumsi telur ayam ras di Provinsi peningkatan kesadaran gizi masyarakat.

Bengkulu sebagai salah satu sumber protein Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
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(2023), konsumsi telur ayam ras per kapita
di Bengkulu pada tahun 2023 mencapai 6,5
kilogram per tahun. Angka ini menunjukkan
tahun

peningkatan dibandingkan

sebelumnya, yang mencatat konsumsi
sebesar 6,2 kilogram per kapita. Kabupaten
Rejang Lebong merupakan salah satu

penyuplai telur di wilayah Provinsi
Bengkulu dan salah satu peternakan ayam
ras petelur yang terdapat di Rejang Lebong
adalah Arkanza farm. Arkanza farm
bergerak dalam bidang usaha budidaya ayam
ras petelur di Desa Air Meles Bawah,
Kabupaten Rejang Lebong. Usaha ini berdiri
sejak tahun 2021 dengan populasi mencapai
3000 ekor. Menurut Rasyaf (2005), produksi
telur utuh per hari berdasarkan rata-rata
henday selama periode produksi adalah
72%. Produksi telur Arkanza farm per hari
rata-rata berjumlah £+ 2.500 butir dengan
harga berkisar Rp 1.000-1.500/ butir.
Namun, peningkatan jumlah produksi telur
setiap hari tidak sebanding dengan
rendahnya jumlah permintaan konsumen
karena adanya pasokan telur dari luar
wilayah dengan harga yang lebih murah
dibandingkan harga telur peternak lokal.
Menurut Anggraini (2020), distribusi telur
antar wilayah dapat menyebabkan disparitas
harga sehingga daerah dengan biaya
produksi lebih tinggi akan sulit bersaing dan
menyebabkan telur produksi lokal tidak
terserap secara optimal di pasar. Selain itu,
terkait  lama

terdapat  permasalahan

penyimpanan telur, dimana telur yang

106

disimpan mitra lebih dari 2 minggu akan
mengalami kerusakan. Keterbatasan umur
simpan telur segar yang hanya dapat
bertahan 14 hari apabila disimpan pada suhu
ruang (Badan Standarisasi Nasional, 2008).
Permasalahan yang ada ini menjadi dasar
bagi Arkanza farm untuk mendirikan usaha
telur asin dengan bahan utama telur ayam

ras.

Gambar 1. Peternakan Arkanza Farm

Disisi lain, permasalahan muncul ketika
Arkanza farm memiliki keterbatasan dalam
memasarkan telur asin keluar wilayah
Rejang Lebong bahkan keluar Provinsi
Bengkulu, karena selama ini mitra hanya
melakukan pemasaran secara langsung
dengan konsumen melalui pasar tradisional,
warung, dan tempat distribusi telur asin. Hal
ini menyebabkan tingkat penjualan telur asin
menjadi rendah, terjadinya saluran distribusi
yang panjang, dan biaya pemasaran yang
(2012),

Menurut  Tambunan

tinggi.
kelemahan utama dalam usaha peternakan
dan UKM adalah keterbatasannya akses
pasar dan masih mengandalkan pemasaran

konvensional seperti pasar tradisional dan
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penjualan  langsung, sehingga dapat

menghambat produk lokal untuk menembus
pasar di luar wilayah produksi.
maka

Berdasarkan uraian diatas,

melalui pelaksanaan program

Pemberdayaan = Kemitraan

(PKM) AKN Rejang Lebong ini,

Masyarakat
tim
pengabdian memperkenalkan pemanfaatan
platform digital seperti media sosial, situs
web, dan e-commerce untuk membantu
peternak Dberinteraksi dengan konsumen
tanpa harus bertatap muka langsung dan
memperkenalkan produk telur asin ke pasar
yang lebih luas. Menurut Hidayat dan Fitrani
(2020), pemanfaatan saluran distribusi
modern seperti ritel- modern, e-commerce,
marketplace dapat membantu peternak lokal
dalam menekan biaya produksi serta
memperluas jangkauan pasar. Selain itu,
pemasaran digital memungkinkan peternak
untuk membangun merek dagang yang kuat,
memperkenalkan inovasi produk, serta
mengedukasi konsumen tentang kualitas dan
manfaat produk telur asin yang dihasilkan.
Penggunaan teknologi ini juga dapat
mengurangi ketergantungan pada saluran
tradisional,

distribusi menghemat biaya

pemasaran, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Pemasaran digital bukan hanya
penting untuk daya saing, tetapi juga
memberikan peluang bagi peternak untuk
mengembangkan usaha telur asin ayam ras
secara berkelanjutan (Putra, 2023). Tujuan

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini

adalah membuka peluang pangsa pasar baru

107

melalui pemasaran digital, memperkenalkan
produk telur asin ayam ras khas Rejang
Lebong,  meningkatkan  pengetahuan,
wawasan dan keterampilan peternakan

Arkanza tentang pemasaran digital.
Materi dan Metode Pelaksanaan
Pemberdayaan Kemitraan
Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada

Agustus-September 2025  di
Desa Air Meles

bulan
Peternakan Arkanza,

Bawah, Kabupaten Rejang Lebong.
Kegiatan pelatihan diikuti sebanyak 15
orang peserta. Metode yang digunakan yaitu
sosialisasi berupa pengenalan kepada
peserta tentang pemasaran digital, jenis
platform online yang dapat digunakan serta
pentingnya pengemasan dan pelabelan yang
menarik, kemudian dilakukan pelatihan
kepada peserta melalui demonstrasi dan
praktik langsung terkait pengemasan dan
pelabelan, penggunaan media sosial/
marketplace untuk promosi dan penjualan
produk telur asin. Terakhir dilakukan
pendampingan melalui monitoring kepada
peserta tentang pengaplikasian pemasaran
digital secara mandiri oleh peternak
Arkanza. Pengukuran keberhasilan kegiatan
dilakukan  sebagai  evaluasi  melalui
pengisian kuesioner sebelum dan setelah
kegiatan (pre-test dan post-test) oleh peserta
dengan tiga aspek penilaian yaitu
pengetahuan, minat dan keterampilan. Hasil

rata -rata perhitungan dari kuesioner pre-test
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dan post-test peserta dinyatakan dalam

persentase dan selisih nilai keduanya
dinyatakan sebagai dasar penilaian tingkat

kemampuan peserta.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pemaparan materi tentang
pemasaran digital produk telur asin ayam ras
dilaksanakan dengan baik. Materi yang
disampaikan oleh narasumber berisi tentang
pengertian dan manfaat pemasaran digital,
platform yang dapat digunakan dalam
pemasaran digital, cara pembuatan platform
e-commerce dan marketplace sampai cara
mengunggah foto /video produk telur asin
pada platform/ media sosial serta tata cara
pengemasan dan pemberian label produk
yang menarik. Menurut Sharabati et al.
(2024), penerapan digital marketing secara
terus menerus (konsisten) dapat
meningkatkan kinerja / pemasaran produk
oleh peternak/ UMKM di berbagai sektor.
Kemasan yang kreatif dan label kemasan
yang informatif dapat meningkatkan minat
konsumen untuk membeli (Shukla et al.,
2022). Peserta pelatihan peternakan Arkanza
Kabupaten Rejang Lebong yang hadir
berjumlah 15 orang dan seluruhnya
mengikuti serta menyimak materi pelatihan
dengan penuh semangat serta antusias dalam
mengajukan pertanyaan sehingga terjadi
diskusi yang interaktif. = Menurut Rott
(2024), pelatihan bersifat interaktif dan

berbasis pengalaman yang diterapkan pada
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peserta pelatihan dewasa lebih efektif dan
mampu meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan peserta.

Gambar 2. Peserta Pelatihan Pemasaran
Digital

Tahap awal pada kegiatan praktik ini
adalah persiapan alat dan bahan untuk
pengemasan dan pemberian label produk,
dimana pengemasan dibuat dengan 2 model
yaitu kemasan isi 4 butir dan 2 butir telur
asin, hal ini bertujuan agar konsumen
memiliki ragam pilihan dalam proses
pembelian baik dari jumlah maupun harga
sesuai selera dan keinginan konsumen.
Menurut Shukla et al. (2022), Kemasan
produk yang dibuat bervariasi dan kreatif
motivasi

dapat mempengaruhi pembeli

karena memberikan fleksibilitas dalam
memilih. Selain itu, peserta juga melakukan
praktek cara membuat label yang menarik
dan informatif untuk produk telur asin ayam
ras. Label produk yang dibuat dapat
berfungsi sebagai identitas dan memberikan
informasi yang dapat membantu konsumen
dalam membeli produk (Roberto et al.,

2021).
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Gambar 3. Label Pengemasan Telur Asin Ayam Ras

Praktik kemudian dilanjutkan dengan
pengunduhan (download) platform serta
membuat akun media sosial untuk
pemasaran digital bagi peserta yang belum
memiliki platform/ media sosial seperti e-
commerce atau marketplace. Kemudian
peserta mencoba langsung pemasangan label
produk telur asin pada kemasan dan
mencoba

langsung pengaplikasian

pemasaran telur asin melalui masing-
masing media sosial. Menurut Yuliana et al,
(2021), pemasaran digital yang dilakukan
peternak mampu membangun merek dagang
yang kuat, memperkenalkan inovasi produk,
serta mengedukasi konsumen tentang
kualitas dan manfaat produk telur asin yang
dihasilkan. Ditambahkan Chatterjee dan Kar
(2020), adanya integrasi kualitas dari
kemasan dengan pemasaran digital dapat
dan niat

meningkatkan  kepercayaan

konsumen untuk membeli.
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Pemberian kuesioner dilakukan pada
saat sebelum kegiatan (pre-fest) dan sesudah
kegiatan (post-test) yang bertujuan untuk
melihat tingkat kemampuan peserta baik
pengetahuan, minat dan keterampilan
sebelum dan setelah kegiatan, sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur
keberhasilan kegiatan pelatihan pemasaran
digital telur asin. Menurut Mulyani et al.
(2020), kombinasi pre- test dan post-test
pada pelatihan dapat dijadikan sebagai
indikator utama dalam menilai keberhasilan
program  pelatihan

dari  suatu

yang
dilakukan, terutama keterampilan praktis
dan kewirausahaan. Hasil evaluasi dari
pengisian kuesioner menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan, minat dan
keterampilan peserta sebelum mengikuti
pelatihan (pre-test) secara berurutan yaitu
2,67%, 96,00%, dan 5,33%, sedangkan nilai
minat

pengetahuan, dan keterampilan

peserta setelah mengikuti pelatihan (post-
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Gambar 4. Pelatihan Pengemasan dan
Pemasaran Digital

test)
berurutan yaitu 96,00%, 100%, dan 92,00%.
Hasil

mengalami  peningkatan  secara

dari selisih  perhitungan nilai
persentase pre-test dengan post-test ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan peserta 93,33%, peningkatan

minat sebesar 4%, serta keterampilan peserta

meningkat hingga 86,67%. Hal ini
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Pengetahuan

mengindikasi bahwa pelatihan terkait

pemasaran digital dan pengemasan serta

pemasangan label produk memberikan
keberhasilan dalam peningkatan
pengetahuan, minat dan keterampilan

peserta pelatihan, sehingga dibutuhkan
pendampingan lebih lanjut kepada peserta
agar pemasaran digital untuk produk telur
asin ini dapat terus berlanjut termasuk
pengemasan dan pemasangan label produk
telur asin yang lebih menarik dan informatif.
Menurut ~ Sharabati et al. (2024),
pendampingan intensif terhadap peternak/
UMKM diperlukan dalam pemakaian digital
marketing agar dapat membantu peternak/
UMKM  mempertahankan  konsistensi
promosi sehingga keberlanjutan pemasaran

produk dapat terjamin.

= Post-Test

[

5,33
=3
Keterampilan

Gambar 5. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan
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Bentuk evaluasi berdasarkan uraian

isian di  dalam  kuisoner = meliputi
pengetahuan peserta terhadap pemasaran
digital dan manfaat media sosial dalam
pemasaran, pembuatan konten promosi
sederhana,

penggunaan  marketplace,

pentingnya branding/merek dalam
meningkatkan nilai jual produk. Aspek
dikaji

keterampilan meliputi

yang
kemampuan peserta dalam membuat akun
media sosial untuk pemasaran produk telur
asin, mengunggah foto/ video produk telur
asin pada media sosial / marketplace,
membuat deskripsi produk yang singkat dan
menarik pada media sosial/ marketplace,

membalas pesan/ komentar konsumen pada

media sosial/ marketplace.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini dihadiri sebanyak 15 peserta.

Hasil  evaluasi menunjukkan  bahwa

pengetahuan, minat dan keterampilan

peserta peternak Arkanza, Desa Air Meles
Bawah, Kabupaten Rejang Lebong sangat
jauh meningkat. Output pelatihan yang
dicapai  dari

pelaksanaan  program

Pemberdayaan = Kemitraan

(PKM) tidak hanya sekedar menjadi tolak

Masyarakat

ukur utama dari keberhasilan kegiatan ini,

namun  dibutuhkan  penerapan  dan

pengaplikasian di lapangan oleh peternak
secara terus sehingga untuk

dibutuhkan

menerus,

keberlanjutan kegiatan ini
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pendampingan secara berkala bagi peternak

Arkanza sebagai mitra.
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